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Abstract.

The results indicate XII student’s learning perfomance and engagemnt at Madrasah Aliyah
Muhammadiyah Kota Gorontalo,remain low.this is shown by the significant number of students
who have not met the KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal or Standard of Minimum
completeness of master learning) in thet topics of service Company, Debit,Credit Mechanims,
and General Journal Compalition. Only 14 syudents, or 40% of the total,achieved a score of >
75, while 21 students,or 60%, scored < 75, which does not meet the KKM standard.
Additionally, students’ engagement reached 74.28% with only abaout 26 meeting the desired
criteria.

Keywords: Project Based Learnimg, Enhancement,Learning Achievement.

Abstrak

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam 2 siklus.
Setiap siklus dilakukan dua kali pertemuan dimulai dengan tahapan perencanaan tindakan,
pelaksanaan tindakan model Project Based Learning (PjBL) dan refleksi. Metode pengumpulan
data dilakukan dengan cara observasi/pengamatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
prestasi dan keaktifan belajar siswa kelas XII di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Kota
Gorontalo. masih banyak yang belum tuntas dalam materi Perusahaan jasa, Mekanisme
Debit,Kredit, Menyusun Jurnal Umum .Hanya 14 siswa yang masuk kedalam kriteria tuntas >
75 dengan persentase 40% sedangkan 21 siswa masuk kedalam kriteria belum < 75 tuntas
dengan persentase 60% karena belum mencapai KKM. Sementara untuk keaktifan pada
peserta didik mendapatkan persentase 74,28%hanya 26 peserta didik yang tuntas dan belum
mencapal.

Katakunci: Project Based Learning, Meningkatkan, Hasil Belajar Hasil Belajar
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan suatu proses pembentukan pribadi anak, baik itu dari segi
ilmu pengetahuan, kedewasaan, dan pembentukan karakter anak. Pada dasarnya
pendidikan tidak hanya berlangsung di sekolah saja akan tetapi bisa di rumah,
lingkungan masyarakat, ataupun lingkungan pergaulan (teman). Pemerintah
mencanangkan pendidikan wajib belajar 9 tahun salah satutujuannya adalah agar
dengan bertambahnya penduduk di Indonesia ini bisa diimbangi dengan tingkat
pengetahuan mereka untuk bisa berpikir lebih kritis sesuai dengan perkembangan
jaman.

Pendidikan merupakan rangkaian kegiatan kompleks antara manusia, Sehingga
manusia itu bertambah sebagai pribadi yang utuh. Berbagai upaya yang dilakukan
untuk menguasai masalah Pendidikan sebagaimana dikatakan Sudjana ( 2001 :18)
bahwa : “Upaya perbaikan pendidikan hampir mencakup semua komponen pendidikan
seperti pembaharuan kurikulum dan proses belajar, peningkatan kualitas guru,
pengadaan buku pelajaran dan sarana belajar lainnya, penyempurnaan sistem
penilaian, penataan organisasi dan manajemen pendidikan”.

Berbagai upaya pendidikan mutu pendidikan kearah yang lebih baik terus
dilaksanakan sampai saat ini. Salah satu bentuk usaha tersebut adalah banyaknya
penelitian yang dilakukan dengan menerapkan berbagai bentuk pendekatan
pembelajaran yang dilaksanakan dikelas, yang bertujuan agar proses pembelajaran
menjadi lebih baik dan terjadi peningkatan hasil belajar.

Ekonomi merupakan bagian dari kurikulum sekolah yang bertanggung jawab
utamanya adalah membantu peserta didik dalam mengembangkan pengetahuan,
keteramilan, dan nilai yang diperlukan untuk berpartisipasi dalam kehidupan
masyarakat baik di tingkat lokal,nasional maupun global.

Melalui pembelajaran Ekonomi peserta didik diharapkan (1) mampu berfikir kritis,
kreatif dan inovatif. Sikap dan prilaku menunjukkan disiplin dan tanggung jawab
selaku individual, warga masyarakat, warga negara, dan warga dunia. Mampu
berkomunikasi, bekerja sama, memiliki sikap toleran, empati dan berwawasan
multikultur dengan tetap berbasis keunggulan lokal.

Tujuan Pembelajaran Ekonomi adalah agar peserta didik memiliki kemampuan
sebagai berikut: (1) Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan
masyarakat dan lingkungannya, (2) Memiliki kemampuan dasar untuk berfikir logis
dan kritis, rasa ingin tahu, inkuri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam
kehidupan sosial, (3) Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap Ekonomi, (4)
Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan berkopetensi dalam
masyarakat yang majemuk di tingkat lokal (Enok Maryani, 2011: 2-14 ).

Mengingat pentingnya fungsi dan tujuan pembelajaran Ekonomi diharapkan hasil
belajar Ekonomi siswa memuaskan. Kebutuhan siswa mempelajari Ekonomi sangat
ditentukan oleh ketercapaian proses pembelajaran Ekonomi. Dengan kata lain apabila
proses pembelajaran Ekonomi baik, maka diharapkan siswa akan mencapai hasil
belajar Ekonomi yang baik pula. Hasil belajar (Ekonomi) yang diharapkan oleh setiap
sekolah adalah hasil belajar Ekonomi yang mencapai ketuntasan. Siswa dikatakan
tuntas belajar Ekonomi apabila hasil belajar Ekonomi siswa telah mencapain Kriteria
Ketuntasan Minimum (KKM) yang ditetapkan sekolah.

Guru yang profesional adalah guru yang mampu merencanakan program
pembelajaran, melaksanakan dan memimpin proses belajar mengajar, enilai kemajuan
proses belajar mengajar dan memanfaatkan hasil penilaian kemajuan belajar
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mengajar dan informasi lainnya dalam penyempurnaan proses belajar mengajar.
Dengan menerapkan tiga komponen tersebut dalam kegiatan pembelajaran maka
dapat berpengaruh terhadap pemahaman materi peserta didik ketika mengikuti
kegiatan pembelajaran dan dapat berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik.

Setiap pembelajaran atau jalannya proses pendidikan memiliki tujuan. Tujuan
utama dalam proses pembelajaran adalah memperoleh hasil belajar dari kegiatan
pembelajaran yang telah dilakukan. Hasil belajar merupakan komponen yang terakhir
dalam kegiatan pembelajaran. Hasil belajar erat kaitannya dengan tiga aspek yaitu
aspek kognitif (kemampuan pemahaman pengetahuan peserta didik), aspek afektif
(kemampuan yang berhubungan dengan sikap), dan aspek psikomotorik (kemampuan
yang berhubungan dengan keterampilan peserta didik).

MetodePenelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Penelitian Tindakan Kelas
berasal dari bahas inggris Classroom Action Research pertama kali dikemukakan oleh
psikolog yang bernama Kurt Lewin. Dalam ini peneliti sebagai peneliti dan sekaligus
sebagai guru. Penelitian tindakan kelas dilakukan untuk meningkatkan kreatifitas
dan hasil belajar Ekonomi materi Perusahaan Jasa,Dapat Menerapakan Mekanisme
Debit Dan Kredit Dan Menganalisis Penyusunan Jurnal Umum melalui Project Based
Learning. Penelitian dilaksana kand alam II siklus. Setiap I siklus dilakukan 2
pertemuan. Penelitian ini akan dilaksanakan di Madrasah Aliyah Muhammadiyah
Kota Gorontalo. Dalam pembelajaran Perusahaan dJasa,Dapat Menerapakan
Mekanisme Debit Dan Kredit Dan Menganalisis Penyusunan Jurnal Umum melalui,
lama waktu jam pembelajaran yaitu 2x45 menit setiap pertemuan. Siklus
Pengambilan data ini adalah menurut Kemmis & McTaggart dari tiap tahap
pelaksanaannya dalam penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1.

Waktu penelitian dijadwalkan akan dilaksanakan selama 1 bulan, mulai pada bulan
agustus 2024. Peserta didik kelas XII dengan jumlah 35 siswa Teknik pengumpulan
data pada penelitian ini menggunakan 1) Metode observasi yaitu pengamatan yang
dilakukan secara langsung pada saat pengambilan aktivitas peserta didik, metode ini
digunakan untuk memperoleh data peserta didik untuk mengetahui meningkatkan
keaktifan dan hasil belajar peserta didik dengan cara pemberian soal berupa proyek
kepada peserta didik, 2) Catatan lapangan, yaitu kegiatan mencatat kejadian-
kejadian yang terjadi selama proses pembelajaran berlangsung, 3) Dokumentasi,
yaitu dokumen-dokumen atau catatan yang mendukung dalam proses pembelajaran.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu lembar soal pengetahuan,
lembar observasi keaktifan peserta didik, lembar penilaian diri, lembar penilaian
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antar teman, dan lembar kerja peserta didik perusahaan jasa,mekanisme debit,kredit
dan menyusun jurnal umum. Lembar observasi bertujuan untuk melihat
perkembangan keaktifan belajar siswa yang kemudian disesuaikan dengan hasil
penilaian diri dan penilaian antar teman. Kemudian untuk mengetahui peningkatan
hasil belajar diberikan pre-test pada awal lingkup materi dan post-test pada akhir
siklus I dan II. Lembar refleksi penggunaan energi digunakan sebagai alat konfirmasi
terhadap hasil post-test. Analisis data dilakukan sejak data diperoleh dari hasil
observasi oleh peneliti. Teknik analisis data yaitu data hasil peneliti dianalisis secara
deskriptif untuk setiap siklus. Teknik analisis data digunakan untuk mengetahui
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar peserta didik terhadap pembelajaran
Ekonomi dan Perubahannya. dengan bantuan program IBM SPSS Statistics.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Muhamadiyah Kota Gorontalo
salah satu suatu Pendidikan dengan jenjang MA yang letak lokasinya berada di Jl. K.
H. Ahmad Dahlan, No. 1, Limba U I Kota Gorontalo Dalam aspek Kurikulum,
Madrasah Aliyah Muhammadiyah Kota Gorontalo mengacu pada kurikulum 2013
teruntuk kelas XII, namun untuk kelas XI dan X saat ini Madrasah Aliyah
Muhammadiyah Kota Gorontalo sudah mengacupada kurikulum merdeka. Jam
pembelajaran dialokasikan sebagaimana tertera dalam struktur kurikulum yang
diterbitkan oleh Kementrian Agama Republik Indonesia. Alokasi waktu satu jam
pembelajran adalah 45 menit.

Penelitian ini dilakukan sebagai Penelitian tindakan kelas tujuan dari penelitian
ini untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi.Penelitian
ini dilakukan pada kelas XII dengan jumlah 35 siswa, dilakukan dengansiklus dimana
setiap siklusnya terdiri dari dua kali pertemuan dimana setiap satu kali pertemuan
masing-masinga lokasi waktu 2 jam mata pelajaran (2x45 menit) dengan menerapkan
Project Based Learning(PjBL).

Penelitian ini dilakukan dengan 2 siklus yaitu siklus I dan siklus II, dimana
setiap siklusnya terdiridaridua kali pertemuan, masing-masing pertemuan dilakukan
dengan 4 tahap terdiri dari perencanaan,penelitian, pelaksanaan tindakan, observasi
dan refleksi.

1) Perencanaan Penelitian

Pada perencanaan 1ini peneliti merencanakan tindakan-tindakan untuk
mengatasi permasalahan yang dialami oleh siswa mengenai keaktifan dan hasil
belajar khususnya pada materi perusahaan jasa,menerapkan mekanisme
dibebit,kredit dan Jurnal Umum.Tindakan yang dilakukan oleh peneliti untuk
mengatasi permasalahan tersebut yakni dengan cara menerapkan model pembelajaran
project based learning (PJBL) yang akan Memprsentasikan Hasil Kelompok. Sehingga
peserta didik diharapkan yang nantinya dapat meningkatkan hasil belajar.
Perencanaan penelitian pada siklus I sebagai berikut;

Tabel 1.1 Observasi keaktifan Peserta Didik Siklus I

Jumlah skor 45
Jumlah skor maksimal 60
Presentase 75%
Skorterendah 2
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Skor tertinggi 4

Kategori Baik

Kriteria skor penilaian:

1. Kurang : (10%-50%)
2 Cukup 1 (51%-70%)
3. Baik : (71%-80%)
4 Sangat baik: (81%-100%)

Selain data Tabell.l dapa tdilihat data Grafikl.2 yang menunjukan persentase
keaktifan grafik pada peserta didik pada gambar grafikdibawah ini

Grafik keaktifanPesenta

DidikSiklusl
75%

80%

60%

40%

20%

0%

Berdasarkan tabel data observasi ak peserta didik diatas dapat diketahui bahwa
hasil observasi aktif saat melakukan kegiatan proses pembelajaran pada siklus I
menunjukan hasil 75% dari hasil tersebut dapat dikatagorikan kedalam kriteria baik,
menunjukan bawa peserta didik sudah memberikan usaha terbaik dalam proses
pembelajaran. Akan tetapi hasil tersebut ada beberap ahal yang harus diperbaiki,oleh
karena itu peneliti perlu untuk melanjutkan observasi keaktifan peserta didik pada
siklus berikutnya.

a) Observasi Keaktifan Peserta Didik Siklus I

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana tingkat keaktifan
peserta didik dalam proses pembelajaran dengan model pembelajaran Project Based
Learning pada pelajaran Ekonomi materi Perusahaan jasa,mekanisme debit,kredit
dan menyusun jurnal umum kelas XII Madrasah Aliyah Muhammadiyah Kota
Gorontalo. pada siklus I dapat dilihat hasil data pada tabel berikut:

Tabel 1.2 Observasi Keaktifan Peserta Didik Siklus I

Hasil Keaktifan Ketuntasa] Persent

Jumlah aktif 26 74,28

Jumlah Tidak aktif 9 25,71
Jumla keaktifan Klasik 74,28%

Kriteria Penilaian Klasikal Keaktifan Peserta Didik
Kurang aktif : 30-59
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Cukup : 60-75
Aktif : 76-85
Sangat Aktif : 86-100

4.3 yang menunjukkan persentasi keaktifan pada peserta didik pada gambar
grafikdibawah ini.

Grafik KeaktifanPeserta

Didik Siklusl

80% 74,28%
0

60%

40%

- 25.71%

0%

M Tuntas ® TidakTuntas

Gambar 1.3 Grafik Keaktifan Peserta Didik SiklusI

Berdasarkan dari data tabel diatas menunjukan bahwa tingkat keaktifan peserta
didik pada proses pembelajaran siklus I dengan jumlah 35 peserta didik memiliki nilai
aktif tidak tuntas sebanyak 9 dengan kriteria kurang keaktifan dengan nilai rata-rata
68,7 sedangkan 26 peserta didik dapat dikatakan tuntas kategori kreatif dengan nilai
rata-rata 81,2. Kategoritingkat penilaian aktif pada peserta didik dikatakan tuntas
apabila dalam kemampuan kekatifan peserta didik memperoleh nilai > 75.Pada siklus
I keaktifan klasikal 74,28% dengan kriteria Cukup. Dengan demikian hasil tersebut
harus lebih diperbaiki agar memperoleh hasil yang memuaskan atau mendapatkan
kriteria aktif oleh karena itu peneliti perlu untuk melanjutkan observasi keaktifan
peserta didik pada siklus berikutnya.

Selain data Tabel 4.6 diatas dapat dilihat pula data grafik yang menunjukan
persentase ketuntasan hasil belajar pada peserta didik pada Gambar 4.7 grafik
dibawah ini.

PERSENTASE KETUNTASAN
80%

60%

60%
40%

40%

20%

0%

H Tuntas M TidakTuntas
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Gambar 1.5 Grafik Persentase Hasil Belajar Siklus I

Berdasarkan hasil Tabel 1.5 gambar grafik di atas dapat diketahui
bahwaketuntasan hasil belajar peserta didikpada siklus I dengan sejumlah
keseluruhan skor 2.322,5 dengan jumlah nilai rata-rata 64,51, nilai tertinggi 93,3,
serta nilai terendah adalah 46,6. Dari hasil perhitungan data tersebut hanya 40%
peserta didik yang tuntas tergolong kategori ketuntasan yang masih rendah dan 60%
peserta tidak tuntas dengan kategori kurang. Dari hasil persentase ketuntasan
tersebut dapat disimpulkan bahwa pemahaman peserta didik dalam memahami
materl perusahaan jasa,mekanisme, debit,kredit dan menyusun jurnal umum. yang
telah dijelaskan dengan menggunakan model PjBL pada siklus I belum mampu
menghasilkan data hasil belajar yang memuaskan. Ketuntasan hasil belajar pada
penelitian ini sesuai dengan KKM mata pelajaran Ekonomi yaitu 75. Oleh karena itu
peneliti perlu untuk melanjutkan siklus berikutnya aga rmemperoleh hasil yang
maksimal pada iklus II.

Tabel 1.5 Observasi Kaktifan Peserta Didik Siklus II

Siklus 11
Jumlah skor 54
Jumlah sko rmaksims 60
Presentase 90%
Skor terendah 3
Skorter tinggi 4
Kriteria Sangatbail
Kriteria skor penilaian:
1. Kurang :(10%-30%)
2. Cukup :(31%-50%)
3. Baik  :(51%-80%)
4, Sangatbaik:(81%-100%)

Data hasil observasi aktivitas peserta didik yang di peroleh siklus I tidak hanya
berupa tabel saja, namun terdapat grafik yang menunjukan data persentase aktivitas
peserta didik siklus II pada gambar dibawah ini;

Hasil Keaktifan'PesertaDidikPada
Siklusll

100% 90%
80%
60%
40%
20%

0%
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Gambar 2.1 Grafik Keaktifan Peserta Didik Siklus II

Berdasarkan tabel dan grafik data observasi diatas dapat diketahui bahwa
hasil observasi keaktifan peserta didik saat melakukan kegiatan proses
pembelajaran pada siklus II menunjukan hasil 90% menunjukan bawa peserta
didik sudah memberikan usaha terbaik dalam kegiatan proses pembelajaran. Hasil
data keaktifan peserta didi kepada siklus II menunjukan adanya peningkatan
apabila dibandingkan dengan siklus I.

Tabel 2.2 Perbandingan Hasil Observasi Keaktifan
Peserta Didik Siklus I dan I1

Siklus | II

Jumlah skor 45 54

Jumlah skor maksi 60 60

Presentase 75% 90%
Skor terendah 2 3
Skor tertinggi 4 4
Kriteria Cuku Sangat b

Peningkatan 15%

Berdasarkan tabeldan grafik data observasi diatas dapat diketahui bahwa hasil
observasi keaktifan peserta didik saat melakukan kegiatan proses pembelajaran pada
siklus II menunjukan hasil 90% menunjukan bawa peserta didik sudah memberikan
usaha terbaik dalam kegiatan proses pembelajaran. Hasil data aktivitas peserta didik
pada siklus II menunjukan adanya peningkatan apabila dibandingkan dengan siklus I.

Tabel 2.3 Perbandingan Hasil Observasi
keaktifan Peserta Didik Siklus I dan I1

Siklus I II

Jumlah skor 45 54

Jumlah skor maksi 60 60
Presentase 75% 90%

Skor terendah 2 3

Skor tertinggi 4 4

Kriteria Cuku Sangatb;
Peningkatan 15%

Berdasarkan data Tabel perbandingan 2.2dengan Gambar grafik 2.3 diatas
mengenal data hasil observasi keaktifan peserta didik dengan model Project Based
Learning (PjBL) terdapat peningkatan pada siklus II berdasarkan hasil data yang
diperoleh dengan persentase 75% pada siklus I dengan kriteria cukup sedangkan
siklus II memperoleh persentase 90% dengan skor tertinggi 4 dan terendah 2 kriteria
sangat baik dengan peningkatan sebesar 15% hal tersebut terbukti bahwa keaktifan
peserta didik mengalami peningkatan pada siklus II. Menunjukan bahwa dengan
menggunakan model pembelajaran ProjectBased Learning (PjBL) peserta didik
menunjukkan peningkatan pada siklus II dibandingkan pada siklus I.

2) Observasi Keaktifan Peserta Didik Siklus II

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana tingkat keaktifan

peserta didik dalam proses pembelajaran pada pelajaran Ekonomi materi Perusahaan
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jasa, mekanisme,debit,kredit dan menyusun jurnal umum kelas XII Madrasah Aliyah
Muhammadiyah Kota Gorontalo pada siklus II dapat dilihat hasil data pada tabel
berikut:

Tabel 2.4 Observasi Keaktifan Peserta Didik Siklus II

Hasil Keaktifan Ketuntasan | Persentase

Jumlah Keaktifan 32 91,42%
Jumlah Tidak aktif 3 8,5%
Jumla aktif Klasikal 91,42%

Selain dataTabel 4.10 diatas dapat dilihat pula data grafik yang menunjukan
persentase keaktifan pada peserta didik grafik persentase dibawah ini

Grafik Keaktifan
PesertaDidik SiklusTlI
100.009 91.42%

80.009

60.00%

40.00%

20.00%

0.00%

Gambar 2.4 Grafik Keaktifan Peserta Didik Siklus II

Berdasarkan hasil tabel dan grafik diatas dapat diketahui bahwa pada siklus II
yang dilaksanakan pada 2 kali pertemuan dengan menerapkan PjBL jika
dipersentasekan mendapatkan skor 91,42% dengan kriteria sangat kreatif, dapat
dikatakan meningkat dibandingkan dengan data pada siklus I yang hanya
mendapatkan skor 74,28%, selain itu dibawah initabelperbandingankreativitas pada
peserta didik siklus I dan siklus II.

Kriteria Penilaian Keaktifan peserta Didik

Kurang Aktif :30-59
Cukup :60-75
Kurang :76-85
Sangat aktif :86-100

Tabel 2.4 Perbandingan Keaktifan Pada Siklus I Dan II

Indikator SiklusI SiklusI
Jumlah Keaktifan 74,28% 91,42%
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Klasikal
Peningkatan 17,14%

Berdasarkan kegiatan kreatifan yang telah dilakukan peserta didik pada siklus II
mengalami peningkatandibandingkan pada siklus 1 dengan jumlah skor 74,28% atau
dapat dikatakan kriteria cukup, pada siklus II mendapatakan skor 91,42% dengan
kriteria sangat Aktif .Menunjukkan bahwa aktifan peserta didik meningkat 17,14%
dari sikus I ke siklus II, Terdapat peningkatan kepada peserta didik contohnya pada
Krisna siklus I mendapatkan 81,2 dan meningkat menjadi 87,5 pada siklus II Adapun
grafik persentase perbandingan keaktifa dibawah ini;

Grafik Perbandingan
Keaktifan: «Siklus dan

100%
80%

60%

40%

20%

0%

M Siklusl ™ Siklusll M Peningkatan

Gambar Grafik 2.4 PerbandinganKeaktifan Siklus I dan II

(3). Hasil Observasi Hasil Belajar Siklus II

Pada penelitian ini memiliki tujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta
didik,hasil belajar yang dimaksud adalah perolehan nilai kognitif peserta didik pada
saat menjawab soal post test yang telah diberikan oleh guru yang terdiri 3 butir soal
Essay pada siklus II.

Berdasarkan data hasil belajar peserta didik yang telah diperoleh pada siklus II
menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar data tabel diatas dapat dilihat pula
data grafik yang menunjukan persentase ketuntasan hasi belajarpeserta didik pada
gambar grafik dibawah ini
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Grafik HasilBelajar
Siklusll

100.00% 88:57%

80.00%
60.00%

40.00%
20.00% 429

0.00%

M Tuntas M TidakTuntas

Gambar4.11 Grafik Hasil Belajar Peserta Didik Siklus II
Berdasarkan 4.10 Tabel dan Gambar 4.11 grafik mengenai data ketuntasan

hasil belajar peserta didik pada siklus II diperoleh dengan keseluruhan nilai 2.872

dengan nilai rata -rata 82,06 nilai tertinggi 93,3 dan nilai terendah 60 dengan niai

ketuntasan 88,57% tergolongkategorisangat baik.Apabila dibandingkan dengan siklus

I hanya mendapatkan skor 40% hasil belajar dan pada siklus II terdapat peningkatan

dapat dikatakan jauh lebih baik. Dapat diketahui hasil belajar pada siklus II sudah

mencapal ketuntasan minimum (KKM) yaitu > 75 dan mencapai lebih dari 80% siswa
yang tuntas pada akhir siklus. Dengan hasil data yang telah diperoleh baik pada
siklus I dan siklus II dapat disimpulkan;

a. Dengan menerapkan Project Based Learning dapat meningkatkan kreaktifan
pembelajaran pada materi perusahaan jasa, mekanisme debit,kredit dan menyusun
jurnal. hal tersebut dapat terbukti dari hasil data pada siklus I dan siklus II.

b. Dengan menerapkan Project Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar
siswa hal tersebut dapat terbukti dari hasil data pada siklus I dan siklus II.

Berdasarkan hasil belajar pada materi perusahaan jasa,mekanisme debit,kredit
dan menyusun jurnal umum dengan menerapkan model Project Based Learnjng (PjBL)
diperoleh data ketuntasan pada siklus I dan siklus II mengalami peningkatan yang
ada pada table dibawah ini.

Tabel 2.11 Data Peningkatan Hasil Belajar Siklus I Dan 1II

Indikator Nilai Post test Nilai Post test
Siklusl SiklusII
Nilai Rata-rata 64,51 8,06
NilaiMaksimal 93,3 93,3
Nilai Minimal 46,6 60
Ketuntasan 40% 88,57%
Peningkatan 48,57%

Dengan jumlah seluruh data dan hasil belajar peserta didik yang telah
memperoleh pada siklus I dan siklus II dengan jumlah peningkatan sebesar 48,57%,
dapat dibuktikan salah satu peserta didik yang menglami peningkatan contohnya
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pada Naila siklus I hanya mendapatkan 70 dan menjadi 93,3 pada siklus II seperti
yang elah dijelaskan pada table diatas.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian Tindakan kelas yang telah dilakukan dan pembahasan
yvang telah dipaparkan tentang penerapan Project Based Learning dalam
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar diatas dapat disimpulkan bahwa;

1. Keaktifan dengan menerapkan model pembelajaran  Project Based Learning
terbukti mampu meningkatkan hasil belajar siswa kelas XII pada pelajaran
Ekonomi materi Perusahaan jurnal Umum Mekanisme Debit,Kredit Menyusun
Jurnal Umum .Hal tersebut dapat dibuktikan dengan data-data hasil penelitian
yang telah dilakukan yaitu pada siklus I dengan persentase 74,28% dan meningkat
padas iklus II dengan presentase 91,42%, termasuk kriteria sangat baik dengan
peningkatan sebesar14,28% pada siklus II.

2. Data peningkatan selanjutnya yaitu hasil peningkatan hasil belajar dalam
pembelajaran siswa kelas XII Ekomomi materi Perusahaan dJasa,Mekanisme
Debit,Kredit, Menyusun Jurnal Umum pada siklus I mendapatkan persentase
40%kemudian meningkat menjadi 88,54%, pada siklus II dengan kriteria sangat
baik, dengan peningkatan sebesar 48,54%. Peningkatan pada siklus II data
tersebut menunjukkan bahwasanya hasil keaktifan peserta didik meningkat
setelah diterapkannya Project Based Learning.
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